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PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA  

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR  

di MI Negeri PURWOKERTO 

 

Ajeng Rizki Dinniar 

NIM 1323305020 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 

 

ABSTRAK 

 

 Pendidikan dalam keluarga bisa tercermin melalui pola asuh yang diterapkan 

oleh orang tua. Menurut Hadari Nawawi, pola asuh merupakan suatu cara terbaik 

yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak-anaknya sebagai 

perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak-anaknya. Pada diri setiap anak 

membutuhkan suatu dorongan untuk melakukan sesuatu dan suatu daya untuk 

meniru. Dorongan ini dapat berupa motivasi yang diberikan orang tua untuk anak 

dalam kegiatan belajar. 

 Persoalan yang dikaji dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa di MI Negeri Purwokerto dan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap motivasi 

belajar siswa di MI Negeri Purwokerto. 

 Penelitian ini dilaksanakan di MI Negeri Purwokerto dengan sampel 

sebanyak 40 siswa dan 40 orang tua wali siswa yang diambil dari seluruh jumlah 

siswa kelas IV. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

simple random sampling. Variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini 

adalah pola asuh orang tua (X) sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah motivasi belajar siswa (Y). Teknik pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan kuesioner atau angket yang disebar kepada responden. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yang 

berfungsi untuk mengetahui distribusi frekuensi hasil temuan data dari lapangan. 

Kemudian menggunakan analisis regresi linier sederhana yang berfungsi untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar 

siswa di MI Negeri Purwokerto. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh yang signifikan 

pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa di MI Negeri Purwokerto. Hal 

ini dibuktikan dari hasil uji regresi yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,05. Selain itu dilihat dari analisis deskriptif, pola asuh 

demokratis lebih cenderung diterapkan dibandingkan pola asuh otoriter dan 

permisif. Motivasi belajar siswa di MI Negeri Purwokerto menunjukkan nilai 

sebesar 82,69% berada pada kategori yang tinggi, hal ini dibuktikan dari hasil 

persentase skor. 2) Besarnya pengaruh pola asuh orang tua terhadap motivasi 

belajar siswa yaitu 32,8% sedangkan sisanya 67,2% dipengaruhi oleh variabel lain 

di luar yang diteliti. 

 

Kata Kunci: Pola Asuh, Motivasi Belajar Siswa 
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MOTTO 

 

“Selama ada keyakinan, semua akan menjadi mungkin” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak timbulnya peradaban manusia sampai sekarang, keluarga selalu 

berpengaruh besar terhadap perkembangan anak manusia. Sebab, keluarga 

merupakan pusat pendidikan yang pertama dan terpenting. Pendidikan adalah 

tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Sekolah 

sebagai pembantu kelanjutan pendidikan dalam keluarga, karena pendidikan yang 

pertama dan utama diperoleh anak ialah dalam keluarga. Sikap anak terhadap 

sekolah akan dipengaruhi oleh sikap orang tua mereka. Orang tua harus 

memperhatikan pengalaman-pengalamannya dan menghargai usaha-usahanya 

serta menunjukkan kerja samanya dalam cara anak belajar di rumah atau membuat 

pekerjaan rumah. 

Orang tua merupakan dasar pertama bagi pembentukan pribadi anak dan 

membentuk baik buruknya perilaku anak. Pola asuh diberikan orang tua pada anak 

bisa dalam bentuk perlakuan fisik maupun psikis yang tercermin dalam tutur kata, 

sikap, perilaku dan tindakan yang diberikan. Melalui orang tua anak beradaptasi 

dan mengenal dunia sekitarnya serta pola pergaulan hidup yang berlaku di 

lingkungannya. Pendidikan yang baik dalam keluarga akan berperan penting 

terhadap perkembangan kepribadian anak. 

Menurut ajaran Islam, orang tua adalah manusia yang paling berjasa pada 

setiap anak. Semenjak kehadirannya di muka bumi, setiap anak melibatkan peran 

penting orang tuanya, seperti peran pendidikan. Sebab orang tua atau keluarga 



 

 
 

merupakan lingkungan pertama dan utama yang dikenal anak dan secara alamiah 

memiliki kesempatan yang paling besar untuk mewarnai pribadi anak dimasa 

depan.
1
 Jadi dalam hal ini, orang tua hendaknya mendidik dan membimbing 

anaknya sejak lahir, karena untuk membentuk anak menjadi insan yang bertaqwa 

kepada Allah SWT dan menjadi manusia yang berguna bagi nusa dan bangsa, 

orang tua sangat dominan sekali dan berpengaruh dalam perkembangan 

pribadinya. 

Dalam sehari-hari, anak selain menjalani pendidikan formal juga selalu 

terlibat secara dominan dengan pendidikan informal dalam keluarga. Seluruh 

komponen keluarga terutama orang tua memegang peranan yang besar terutama 

pada prestasi belajar putra putrinya. Pada diri setiap anak membutuhkan suatu 

dorongan untuk melakukan sesuatu dan suatu daya untuk meniru. Dengan 

dorongan ini anak dapat mengerjakan sesuatu yang dikerjakan oleh orang tuanya. 

Oleh karena itu orang tua harus menjadi suritauladan yang baik bagi anak-

anaknya. Orang tua selain sumber pemenuhan sarana prasarana belajar, juga 

sebagai pemberi motivasi belajar yang berdampak pada prestasi belajar. Motivasi 

adalah segala sesuatu  yang mendorong untuk bertindak melakukan sesuatu.
2
 

Dengan diberikannya motivasi dari orang tua terhadap siswa dalam belajar, 

maka akan mendorong siswa untuk melakukan aktifitas belajar, sehingga secara 

tidak langsung akan berdampak baik pula terhadap hasil belajarnya. Oleh karena 

itu semakin banyak motivasi belajar yang diberikan orang tua terhadap siswa, 

maka akan semakin besar pula pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. 

                                                             
1 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LkiS, 2009), hlm. 39.  
2 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 

75.  



 

 
 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa bila orang tua berperan dalam 

pendidikan, anak akan menunjukkan peningkatan prestasi belajar, diikuti dengan 

perbaikan sikap, stabilitas sosioemosional, kedisiplinan, serta aspirasi anak untuk 

belajar sampai perguruan tinggi.
3
 

Masalah yang dihadapi oleh keluarga sekarang ini adalah kebanyakan 

disebabkan oleh kesibukan-kesibukan orang tua. Orang tua yang memiliki 

pekerjaan formal seringkali terikat dengan tuntutan jam kerja yang sangat padat, 

sehingga tidak adanya waktu untuk memperhatikan anak. Selain itu, orang tua 

yang memiliki pekerjaan informal, biasanya harus bekerja lebih giat untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Sehingga waktu orang tua semakin sedikit untuk 

mendidik dan memperhatikan anak, akibatnya komunikasi antara orang tua 

dengan anak berkurang. Orang tua yang tidak bekerja di luar rumah, biasanya 

mempunyai banyak waktu dalam mengasuh anak dan pekerjaan rumah lainnya. 

Anak sepenuhnya mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari orang tua. 

Sehingga orang tua bisa mempunyai waktu lebih banyak untuk melakukan 

interaksi dengan anak dan dapat mengontrol tindakan yang dilakukan anak. 

Masalah lain yaitu, keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak hanya 

terfokus pada pemilihan sekolah yang baik atau favorit. Ketika anak sedang dalam 

proses pendidikan, orang tua kurang memiliki peran. Bahkan ada orang tua yang 

sama sekali tidak peduli dengan anaknya, dengan kata lain tidak memperhatikan 

atau memberi perhatian ketika anak sedang belajar dirumah atau membuat 

pekerjaan rumah. Sedangkan, pada diri setiap anak membutuhkan suatu dorongan 

                                                             
3
 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jogjakarta: Diva Press, 2013), hlm. 20. 



 

 
 

untuk melakukan sesuatu atau biasa disebut dengan motivasi. Dengan 

diberikannya motivasi dari orang tua terhadap anak dalam belajar, maka akan 

mendorong anak untuk melakukan aktifitas belajar, sehingga secara tidak 

langsung akan berdampak baik pula terhadap hasil belajarnya. Anak yang 

termotivasi akan menunjukkan minatnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

belajar. 

Anak-anak yang mengalami kesulitan belajar cenderung beranggapan bahwa 

mereka tidak mampu secara akademik dan memiliki harapan yang rendah untuk 

mendapatkan kesuksesan.
4
 Sebagai orang tua harus selalu berada di sisi anak, bisa 

dengan cara menunjukkan cinta dan kasih sayang kepada anak yang memilki 

permasalahan dalam belajar, misalnya dengan cara menerima, berinteraksi dan 

mendukung anak dalam situasi apapun. Selain itu, orang tua juga bisa 

mengajarkan pada anak apabila anak membuat kesalahan dalam belajar, adalah 

sesuatu yang wajar dari suatu proses belajar. Hal yang perlu dilakukan anak 

adalah dengan cara memperbaiki dari kesalahan yang diperbuat. 

Berdasarkan observasi awal dan hasil wawancara dengan salah satu guru 

kelas IV di MI Negeri Purwokerto yang dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 

2016, diperoleh data bahwa siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas 

memiliki motivasi belajar yang baik, dimana dapat dilihat dari antusias siswa 

ketika pembelajaran berlangsung. Di mana antusias tersebut dapat diketahui 

melalui beberapa siswa yang aktif mengungkapkan pendapat, bertanya, 

memperhatikan penjelasan yang diberikan guru, berdiskusi dan kegiatan 

                                                             
4
 Stephen F. Duncan, Love learning (cara penuh cinta dalam mendampingi tumbuh 

kembang anak), (Jogjakarta: Image Press, 2009), hlm. 86. 



 

 
 

pembelajaran yang lain. Selain itu, guru juga memberikan peranan yang penting 

dalam kegiatan pembelajaran, dimana seorang guru dapat menciptakan suatu 

pembelajaran yang kondusif tetapi menyenangkan. Agar terciptanya suasana kelas 

yang baik, dan motivasi belajar siswa dapat meningkat dengan kegiatan 

pembelajaran yang dirancang oleh guru. Motivasi yang timbul tentunya tidak 

hanya datang dari diri siswa sendiri maupun guru yang menciptakan suasana kelas 

dengan baik, melainkan pola asuh orang tua juga sangat mempengaruhi motivasi 

belajar siswa. Masing-masing orang tua tentunya memiliki cara pola asuh yang 

berbeda-beda, pola asuh tersebut biasanya akan tercermin oleh siswa melalui 

kegiatan pembelajaran siswa di kelas.
5
 

Guna memberikan pelayanan yang berkaitan dengan orang tua wali siswa, 

pihak sekolah memberikan program pelayanan yang berkaitan dengan kegiatan 

disekolah maupun berkaitan dengan pembelajaran. Pelayanan ini berisikan 

pertemuan rutin antar pihak sekolah dengan orang tua wali siswa. Selain itu, 

dengan memanfaatkan tekhnologi yang ada, masing-masing wali kelas membuat 

grup melalui media sosial yang gunanya untuk memberikan informasi yang 

berkaitan dengan siswa maupun informasi yang berkaitan dengan sekolah. 

Misalnya informasi tentang pulang lebih awal, jadwal les, atau rapat orang tua 

wali siswa. Dengan adanya grup tersebut, memudahkan guru dalam penyampaian 

informasi secara tidak langsung. Pihak sekolah juga mengadakan program, 

dimana program tersebut ditujukan untuk menjalin komunikasi dengan orang tua 

wali siswa, program tersebut dinamakan “buku penilaian kegiatan siswa”. Buku 
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 Wawancara dengan Ibu Sulis (Wali Kelas IV) di MIN Purwokerto, pada tanggal 1 
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tersebut harus diisi setiap harinya oleh orang tua wali siswa sesuai keadaan atau 

kondisi anaknya. Nantinya buku tersebut akan dinilai oleh guru kelas/ wali kelas, 

sehingga antara orang tua dengan guru dapat terjalin komunikasi yang baik. 

Melalui buku ini juga, dapat dilihat apakah orang tua selalu memperhatikan 

anaknya atau malah tidak memperhatikan anaknya dengan baik. 

Berangkat dari kenyataan diatas peneliti memiliki ketertarikan untuk 

memfokuskan penelitian tentang pola asuh orang tua dan motivasi belajar siswa. 

Untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

motivasi belajar siswa. Peneliti akan melakukan penelitiannya di MI Negeri 

Purwokerto. Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pola Asuh Orang tua terhadap Motivasi Belajar Siswa di MI 

Negeri Purwokerto”. 

B. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari dan mencegah timbulnya 

salah penafsiran tentang pengertian judul yang dimaksud dalam penelitian ini, 

maka peneliti perlu menguraikan beberapa istilah yang mendukung judul sebagai 

berikut: 

a. Pola Asuh Orang tua 

Menurut Hadari Nawawi dalam bukunya Mansur, pola asuh merupakan suatu 

cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak-anaknya 

sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak-anaknya.6 Sedangkan 

menurut Maimunah Hasan, pola asuh merupakan pengasuhan atau bimbingan 
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yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak yang berkaitan dengan kepentingan 

kehidupannya.
7
 Orang tua sangat memegang peranan penting dalam hal pola asuh 

terhadap anak-anaknya. 

Ada tiga model pola asuh dari Hurlock, Schneider, dan Lore yang merupakan 

simbiosis dengan hasil observasi Diana Baumrind. Kegita model tersebut yaitu 

pola asuh otoriter, pola asuh permisif, dan pola asuh demokratis. 

Pola asuh otoriter didominasi oleh pemaksaan-pemaksaan orang tua kepada 

anak, jadi lebih banyak bertujuan memuaskan keinginan, target, ambisi bahkan 

hawa nafsu orang tua. Indikator pola asuh otoriter dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: (a) menuntut nilai kepatuhan dan konformitas yang tinggi; (b) mendesak 

anak untuk mentaati peraturan yang ditetapkan sepihak oleh orang tua; (c) 

berusaha membentuk perilaku anak dengan standar mutlak yang telah ditetapkan; 

(d) membuat pembatasan atau peraturan untuk mengendalikan perilaku anak; (e) 

cenderung lebih menggunakan hukuman dalam menerapkan disiplin; dan (f) tidak 

melibatkan anak dalam mengambil keputusan. 

Pola asuh permisif didominasi oleh kontrol orang tua terhadap anak sangat 

lemah, juga tidak memberikan bimbingan pada anaknya. Semua yang dilakukan 

oleh anak adalah benar dan tidak perlu mendapat teguran, arahan atau bimbingan. 

Indikator pola asuh permisif dapat dilkasifikasikan sebagai berikut: (a) serba 

membolehkan atau kurangnya keterlibatan orang tua; (b) membiarkan anak untuk 

mengatur diri sendiri semaunya; (c) membiarkan anak tanpa pengawasan orang 

                                                             
7
 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak ... , hlm. 27. 



 

 
 

tua; (d) membiarkan anak berkuasa dirumah; (e) tidak ada sanksi bagi anak; dan 

(f) tidak ada tuntutan atau standar perilaku yang jelas. 

Pola asuh demokratis orang tua memberi sedikit kebebasan kepada anak 

untuk memilih apa yang terbaik baginya, anak diperhatikan dan didengarkan saat 

anak berbicara, dan bila berpendapat orang tua memberi kesempatan untuk 

mendengarkan pendapatnya, dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang 

menyangkut dengan kehidupan anak itu sendiri. Indikator dalam pola asuh orang 

tua demokratis dapat dilasifikasikan sebagai berikut: (a) menunjukkan kehangatan 

dalam upaya pengasuhan; (b) mendorong anak untuk terlibat dalam diskusi 

keluarga; (c) mendorong kebebasan anak dalam batas-batas yang wajar; (d) saling 

berbagi dalam membuat keputusan; (e) membuat standar perilaku yang jelas dan 

tegas bagi anak; (f) anak berpartisipasi dalam aktivitas keluarga. 

b. Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar siswa merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 

yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai.
8
 Keberadaan motivasi 

dalam proses belajar merupakan faktor penting yang akan mempengaruhi seluruh 

aspek-aspek belajar dan pembelajaran. 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa 

yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya 

dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai 
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peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi 

belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan 

berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan 

dan cita-cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya 

kegiatan yang menarik dalam belajar, dan (6) adanya lingkungan belajar yang 

kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan efektif 

dan efisien.
9
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik 

untuk memfokuskan permasalahan dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa di 

MI Negeri Purwokerto? 

2. Seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar 

siswa di MI Negeri Purwokerto? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap motivasi 

belajar siswa. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua dalam 

kaitannya dengan motivasi belajar siswa. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat setidak-

tidaknya dalam dua aspek yaitu aspek teoritis dan aspek praktis, antara lain: 

a. Aspek teoritis 

Dilihat dari aspek teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna 

untuk menambah dan memperkaya khazanah keilmuan atau sebagai 

sumber pustaka khususnya dalam bidang pendidikan yang berkaitan 

dengan pola asuh orang tua yang terhadap motivasi belajar siswa. 

b. Aspek Praktis 

Dilihat dari aspek praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

a) Bagi orang tua, sebagai bahan informasi tentang pentingnya 

pemberian pola asuh yang sesuai untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Sehingga diharapkan agar orang tua senantiasa 

memberikan pola asuh yang baik untuk anak-anaknya sehingga 

anak mampu memiliki motivasi yang baik pula. 

b) Bagi guru, sebagai bahan informasi tentang motivasi belajar siswa 

dengan pola asuh orang tua, sehingga diharapkan guru dan orang 

tua dapat bekerjasama dan memberikan bimbingan serta arahan 

kepada anak didiknya agar keberhasilan bisa dicapai. 

c) Bagi mahasiswa dapat memberikan ilmu yang dapat digunakan 

untuk bekal di masa depan yang berkaitan dengan pola asuh. 

 

 



 

 
 

E. Sistematika Pembahasan 

Guna memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan penulisan 

penelitian, maka disusun dengan sistematika yang disusun dengan dibagi ke 

dalam bab-bab, yang masing-masing bab mempunyai sub dan mempunyai 

pembahasan tersendiri. 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan landasan teori yang berisi tentang kajian pustaka, kerangka 

teori, teori pola asuh orang tua, teori motivasi belajar siswa, kerangka berfikir dan 

rumusan hipotesis. 

Bab III merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, ruang 

lingkup penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

variabel dan indikator penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 

Bab IV merupakan pembahasan hasil penelitian. Terdiri dari penyajian data 

dan analisis data tentang pola asuh orang tua dan motivasi belajar siswa yang 

diperoleh di MI Negeri Purwokerto. 

Bab V berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 

Kemudian pada bagian akhir, adalah daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

daftar riwayat hidup. 

 

 



 

 
 

BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan: 

1. Ada pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua terhadap motivasi 

belajar siswa di MI Negeri Purwokerto. Adapun pola asuh demokratis 

memiliki jumlah skor paling tinggi yaitu 1532 dengan nilai rata-rata skor 

sebesar 38,07 hal ini menunjukkan bahwa orang tua siswa di MI Negeri 

Purwokerto lebih cenderung menerapkan pola asuh demokratis. 

Sedangkan untuk pola asuh permisif memiliki jumlah skor sebesar 623 

dengan nilai rata-rata skor sebesar 15,57 dan pola asuh otoriter memiliki 

jumlah skor sebesar 538 dengan nilai rata-rata skor sebesar 13,45. 

2. Besarnya pengaruh pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa 

dapat dilihat dari koefisien determinasi R square sebesar 0,328 yang 

berarti bahwa pengaruh pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar 

siswa di MI Negeri Purwokerto sebesar 32,8% sedangkan sisanya 67,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar yang diteliti. Artinya masih ada 

variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang 

memungkinkan memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

 

 

 



 

 
 

B. Saran 

Pada dasarnya tidak ada pola asuh yang benar atau salah yang diterapkan oleh 

orang tua kepada anak, melainkan pola asuh harus disesuaikan dengan situasi dan 

kemampuan yang dimiliki anak. Diharapkan orang tua lebih berperan aktif dalam 

mendidik anak dan membimbing anak ketika anak berada dirumah. Terutama 

dalam memberikan motivasi belajar kepada anak, karena selain motivasi yang 

timbul dari dalam diri anak sendiri dibutuhkan motivasi yang berasal dari luar 

anak yaitu motivasi yang diberikan oleh keluarga atau orang tua. 

Penelitian ini belum dilakukan Uji Galat Taksiran, untuk peneliti berikutnya 

diharapkan dapat lebih cermat lagi dalam meneliti dan memperbaiki penelitian ini 

agar kedepannya dapat bermanfaat sebagai acuan dalam pola asuh orang tua dan 

motivasi belajar anak. 
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